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LAPORAN PEMANFAATAN INSTITUTIONAL REPOSITORY
UPT PERPUSTAKAAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
A. Pendahuluan
Institutional Repository (https://repository.ar-raniry.ac.id) selanjutnya di dalam laporan
ini disingkat IR merupakan hal baru pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Sebahagian
besar staf belum pernah dengar kata “repository” padahal dalam dunia perpustakaan kata
tersebut bukanlah istilah asing. IR muncul dalam dunia perpustakaan salah satu adalah
akibat dari perkembangan teknologi informasi.
Institutional Repository (IR) terdiri dari dua kata, yaitu institutional dan repository.
Institutional berarti berkaitan dengan lembaga. Sementara repository adalah tempat untuk
menyimpan. Karena itu banyak pustakawan mengatakan IR adalah tempat penyimpanan
(digital archieves of intellectual products). Tempat menyimpan seluruh hasil-hasil karya
yang dihasilkan oleh institusi di mana repositori dikembangkan.
Dalam pengertian umum, IR dapat bermakna beragam di dalam dunia perpustakaan
seperti archive, a museum, dan store.1 Namun para pustakawan memahami IR is an
organization based set of services which the organization offers to the members of its
community for the management and dissemination of digital materials created by the
institution and its community members. It is most essentially an organizational
commitment to the stewardship of these digital materials, including long-term
preservation, where appropriate, as well as organization and access or distribution.
Di dalam Surat Keputusan Rektor Nomor 26 tahun 2017 tentang Wajib Simpan dan
Wajib Upload Karya Ilmiah Sivitas Akademika dan Tenaga Kependidikan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Pasal 1 ayat 7 didefinisikan IR UIN Ar-Raniry
Banda Aceh adalah komunikasi ilmiah (scholarly communication)2 dan arsip online
(online archive) dalam format digital hasil karya ilmiah Sivitas Akademika dan Tenaga
Kependidikan untuk mengumpulkan, menata, melestarikan, dan mendesiminasikan ke
masyarakat luas selanjutnya disingkat Repositori.3 Di dalam pengertian ini penekanannya
adalah pada komunikasi ilmiah secara online archievs dalam format digital.
Kehadiran IR pada UPT Perpustakaan telah menarik Indonesia OneSearch (IOS) untuk
memantau pergerakan penulisan karya ilmiah di UIN Ar-Raniry. Ketertarikan IOS telah
memasukkan UPT Perpustakaan menjadi salah satu partnernya dengan mengembangkan
link khusus, yaitu https://onesearch.library.ar-raniry.ac.id yang dapat diakses seluruh
dunia. OneSearch Indonesia adalah sebuah pintu pencarian tunggal untuk semua koleksi
public dari perpustakaan, museum, dan arsip di seluruh Indonesia. Di samping itu, IOS
juga menyediakan akses ke sumber elektronik international yang dilanggan oleh
Perpustakaan Nasional.
1Md. Ashikuzzaman, Brief Information on Institutional Repositor, di dalam http://www.lisbdnet.com/brief-
information-institutional-repository/, accessed Januari 10, 2017.
2Pengertian scholarly communication di gunakan di sini sebagai maksud dari the ultimate formal product that
is distributed to libraries and others in print or electronically, lihat
https://www.arl.org/storage/documents/publications/scholarly-tribes-thorin-17oct03.pdf, accessed Januari 10,
2017.
3Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 26 tahun 2017 tentang Wajib Simpan dan Wajib Upload
Karya Ilmiah Sivitas Akademika dan Tenaga Kependidikan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
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B. Tujuan
Laporan ini bertujuan untuk menjelaskan IR dan pemanfaatannya pada UPT
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Laporan saya buat berdasarkan pengalaman
saya penggagas pengembangan IR dan pengalaman pustakawan Person In Charge Bagian
Karya Ilmiah.
C. Pengembangan Institutional Repository
Sejarah IR dapat ditelusuri ke belakang saat Gardner dan Hand mengatakan di dalam
artikelnya “Scholarly Skywriting and the prebulication Continuum of Scientific Enqury”
the whole process of scholarly communication is currectly undergoing a revolution
camparable to the one occasioned by the invention of printing4. Akan tetapi baru mulai
berkembang setelah lima tahun kemudian saat.5 Sejak saat itu repository menjadi alat
yang sangat penting di perpustakaan dalam upaya penyebaran hasil-hasil karya
komunitas institusinya.
Pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, gagasan untuk mengembangkannya muncul saat
saya mapping pengembangan UPT Perpustakaan di awal saya dilantik menjadi Kepala
UPT Perpustakaan pertengahan Maret 2016. Hasil mapping ditemukan UPT
Perpustakaan belum dan websitenya sendiri dan juga belum ada IR untuk mengumpulkan
dan mendesiminasi karya-karya komunitas UIN Ar-Raniry. Idea pengembangan IR
terhenti karena ternyata UPT Perpustakaan juga tidak memiliki server. Setelah gagal
mendapatkan anggaran untuk membeli server, pada bulan August 2016, saya kemudian
meminta bantuan mantan IT Specialist saya di USAID, Zulkarnain untuk memperbaiki
server yang USAID hibahkan ke UIN Ar-Raniry (saat itu masih IAIN Ar-Raniry) pada
tahun 2011.6 Dari dua server yang saya hibahkan, hanya satu yang berhasil diperbaiki
dengan mengupgrade softwarenya. Perbaikan server menghabiskan waktu tiga bulan
karena hampir 75%, Zulkarnain memperbaiki software yang sudah out of date dan file
var/log lebih 60% rusak.
Setelah server tersedia, IR belum juga dapat berfungsi karena ternyata tidak ada orang
baik pada UPT Perpustakaan maupun pada PTIPD yang memahami eprints atau Dspace
sebagai salah satu platform IR. Sekali lagi saya terpaksa minta bartu saudara Zulkarnain
untuk install eprints ke server. Pemilihan eprints sebagai platform di dasarkan pada
pertimbangan sudah langsung terkoneksi ke webometrics dan mayoritas perpustakaan
PTKIN menggunakan eprints. Dengan jadwal dan kesibukan yang Zulkarnain miliki, dia
baru selesai menginstall dan mengkonfigurasi IR pada bulan Februari 2017. Saudara
Zulkarnain melakukan semua itu dengan sangat professional dan volunteer. UPT
4Gardner, William, The Electronic Archive: Scientitif Publishing for the 90s, Psychological Science, Ed.2,
Vol.6, 1990, pp.333-341.
5Okerson, Ann Shumelda and James J. O'Donnell, Scholarly Journal at the Crossroads: A Subversive Proposal
for Electronic Publishing, di dalam https://www.arl.org/storage/documents/publications/subversive-proposal-
electronic-publishing-jun05.pdf, accessed Januari 10, 2017.
6Server hibah USAID ke IAIN tahun 2011 ternyata sudah digudangkan sejak dihibah karena tidak ada yang
mengerti pemanfaatannya. Saudara Zulkarnain membongkar gudang ICT untuk mencari server. Ketika server
ditemukan dalam kondisi yang memprihatinkan karena penuh debu dan tertimpa dengan peralatan IT lain.
Bahkan Screen Server ditimpa dengan kardus bekas.
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Perpustakaan tidak mengeluarkan uang sepersen pun untuk saudara Zulkarnain karena
memang tidak ada anggaran yang dapat digunakan untuk bayar dia.
Sekali lagi IR terhenti karena tidak ada yang mengetahui bagaimana menguplaod karya
ilmiah ke repository. Kemudian saya kembangkan pedoman upload karya ilmiah ke
repository (submission guidelines) secara lengkap.
Pada bulan Maret 2017, saya membuat dan mengusulkan SK Wajib Simpan dan Wajib
Upload Karya Ilmiah Dosen dan Tenaga Kependidikan ke Rektor UIN Ar-Raniry dalam
upaya mendapatkan legalitas IR. Setelah membahas beberapa kali SK tersebut disahkan.
Di dalam SK Rektor Nomoe 26 tahun 2017 tersebut dijelaskan tujuan IR adalah:
1. mengumpulkan karya ilmiah Sivitas Akademika dan Tenaga Kependidikan dalam
Repositori supaya mudah ditelusuri baik melalui Google, Yahoo, maupun mesin
pencari lain;
2. menata, mendokumentasikan, dan melestarikan karya ilmiah Sivitas Akademika dan
Tenaga Kependidikan;
3. memberdayakan, meningkatkan daya guna dan dampak karya ilmiah Sivitas
Akademika dan Tenaga Kependidikan untuk kepentingan peningkatan pendidikan
bagi masyarakat luas;
4. menyediakan, menfasilitasi, dan mempermudah akses terbuka yang lebih luas (wide
access) kepada masyarakat terhadap karya ilmiah Sivitas Akademika dan Tenaga
Kependidikan tanpa batasan tempat dan waktu.
5. meningkatkan daya saing keilmuan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam sistem
pendidikan tinggi;
6. menyediakan Uniform Resource Locator (URL) untuk waktu jangka panjang
terhadap karya ilmiah Sivitas Akademika dan Tenaga Kependidikan sehingga
apabila terjadi plagiasi pada karya ilmiah yang dipublish di Repositori akan terlacak
dan mudah diketahui;
7. memberdayakan dan mengoptimalkan fungsi UPT Perpustakaan sebagai pusat
informasi dan pusat deposit untuk semua karya ilmiah Sivitas Akademika dan
Tenaga Kependidikan.
8. meningkatkan kualitas pelayanan UPT Perpustakaan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan karya ilmiah yang autentik dan terpercaya.
IR belum juga berfungsi karena tidak ada yang mengerti bagaimana mengupload karya
ilmiah ke IR. Pada bulan May 2017, kebetulan saya mengikuti kegiatan seminar
perpustakaan di Yogyakarta. Di UPT Perpustakaan UIN Yogyakartalah saya belajar
bagaimana mengupload karya ilmiah ke IR. Kemudian supaya semua pustakawan
memahami repository, saya melaksanakan training pengembangan repository yang di
fasilitasi oleh tenaga IT UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta selama dua
hari yang diikuti oleh semua staf dan pustakawan dalam lingkungan UIN Ar-Raniry.
D. Issues IR
IR pada UPT Perpustakaan menerapkan kebijakan full text. Semua karya ilmiah yang
diupload ke IR UPT Perpustakaan harus full text. Hal ini didasarkan pada prinsip dasar
kehadiran IR adalah sebagai open access resources. Namun beberapa hal muncul terkait
dengan full text upload seperti masalah copy right, plagiarism, dan kemampuan
pemustaka mengupload karya ilmiah ke IR. Masalah copy right dan palgiat pada intinya
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dapat dihindari karena dengan di upload ke IR justru karya ilmiah sudah cepat tersebar
ke luar sehingga orang tidak berani melakukan pragiat. Di samping itu, dengan kemajuan
teknologi informasi sekarang, persoalan copy right hampir tidak punya kemampuan
untuk diatasi sampai menzerokan.
Dalam hal keberatan upload full text, UPT Perpustakaan memberikan pilihan kepada
komunitas UIN Ar-Raniry untuk memilih saat mengupload karya ilmiahnya apakah full
text atau ada bagian-bagian yang tidak diupload. Kebijakan Dikti setiap karya ilmiah
yang akan direview sebagai persyaratan kenaikan pangkat diharuskan full text.
E. Kondisi IR
Sejak diluncurkan pada bulan Mal 2017 sampai dengan 18 Maret 2019 sudah 4000 karya
ilmiah di upload ke dalam repository UPT Perpustakaan. Jumlah ini cukup baik
perkembangannya. Namun dari jenis karya ilmiah yang terupload lebih 90% karya ilmiah
skripsi mahasiswa. Dari aspek ini, IR belum dapat dianggap baik perkembangannya. Para
dosen dan tenaga kependidikan terlihat kurang mendapat perhatian terhadap kehadiran
IR padahal sudah di sosialisasikan dan bahkan sudah dibuat pelatihan Prosedur dan
Mekanisme Upload karya ilmiah ke IR.
Namun antusias mahasiswa dan dosen dalam mengupload karya ilmiahnya menunjukkan
trend kenaikan. Kesadaran akan pentingnya IR sudah mulai muncul. Mudah-mudahan
perkembangan ini akan lebih cepat sehingga IR benar-benar menjadi scholarly
communication bagi UIN Ar-Raniry.
F. Penutup
IR merupakan alat komunikasi ilmiah bagi komunitas UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Kehadirannya pada UPT Perpustakaan telah menaikkan rating UPT Perpustakaan ke
tingkat yang lebih tinggi. Masuknya UPT dalam OneSearch Indonesia dengan dibuat link
khusus adalah dapat dianggap apresiasi dari komunitas digital. Ke depan, diharapkan IR
akan memiliki isi yang beragam dan berimbang antara hasil karya ilmiah dosen,
mahasiswa, dan tenaga kependidikan UIN Ar-Raniry.
Banda Aceh, 22 Maret 2019
Kepala UPT Perpustakaan,
Khatib A. Latief
